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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata di IKIP Bandung (sekarang Universitas Pendidikan Indonesia) sudah
dimulai sejak tahun 1975 berjalan kurang lebih 29 tahun dalam dasawarsa sekarang ini sudah
banyak perubahan terjadi baik pada IKIP menjadi UPI, peraturan pemerintah, perundang-
undangan, BHMN, otonomi daerah dan termasuk masyarakat pun telah mengalami perubahan
yang berarti. Tonggak baru pada perjalanan dan perkembangan perguruan tinggi berimbas
pada program perkembangan KKN. Dua perkembangan besar itu, memberikan dorongan
bahwa KKN sudah waktunya ditinjau ulang secara mendasar, untuk mengevaluasi segala
aspek keberadaannya dan untuk mencari gagasan baru bagi pengembangannya ke masa
depan. Dari pengalaman pelaksanaan KKN dalam 29 tahun terakhir ini, muncul beberapa isu
sejalan dengan pendapat (Bana Kartasasmita, 2001): 1) dana tidak cukup, 2) respons dari
pemerintah daerah beragam; 3) ada kejenuhan dalam pelaksanaan KKN; 4) ada perubahan
sikap mahasiswa terhadap KKN; 5) kerjasama KKN antar perguruan tinggi belum efektif, 6)
adanya ketergantungan desa kepada mahasiswa KKN; 7) perencanaan dan rancangan
program KKN kurang realistis dan profesional. Persoalan umum tersebut dirasakan pula oleh
UPI dalam pelaksanaan KKN akhir-akhir ini.

Pengalaman KKN UPI selama ini dirasakan mampu  mempunyai efek untuk
meningkatkan kognisi sosial mahasiswa, dan pengalaman KKN mengandung rangsangan yang
dapat meningkatkan tahap perkembangan koordinasi perspektif sosial serta tahap penalaran
moral mahasiswa sebagai dampak dari kegiatan KKN.

Maka untuk mengevaluasi apakah partisipasi dalam KKN dapat menimbulkan konflik
sosio-kognitif pada mahasiswa?.

Dengan demikian langkah pertama untuk mengevaluasi apakah partisipasi dalam KKN
dapat menimbulkan konflik sosio-kognitif pada mahasiswa, adalah mengadakan tinjauan
sejauhmana KKN dapat mendorong mahasiswa untuk aktif bertindak terhadap lingkungannya,
atau sejauhmana KKN mendorong mahasiswa untuk berbuat sesuatu bagi orang desa, yang
melibatkan pemikirannya.

Atas dasar tinjauan mengenai kandungan rangsang yang dimiliki program KKN tersebut,
dapat disimpulkan bahwa KKN mengandung rangsang campuran, dalam arti mengandung
rangsang untuk meningkatkan tahap kognisi, level koordinasi perspektif sosial dan tahap
penalaran moral. Kandungan rangsang campuran sangat menguntungkan dalam upaya
pendewasaan kognisi sosial mahasiswa, sebab dapat berfungsi sebagai perangsang berbagai
tahap penalaran mahasiswa.

Yang jadi masalah adalah *bagaimana kredibilitas dan daya tarik mahasiswa KKN — UPI
sebagai komunikator dapat dibentuk secara utuh di kampus sehingga dapat memberikan bekal
dalam melaksanakan tugasnya dilapangan?”

Kata Kunci : Perkembangan kognisi sosial, kredibilitas dan daya tarik mahasiswa KKN UPI.

I. Pendabuluan canakan dan dilakukan oleh maha-

Karena salah satu tujuan po- Siswa sendiri dengan melihat bim-
kok program Kuliah Kerja Nyata bingan dan sokongan moril dari
supaya mahasiswa belajar dari Tim Pelaksana KKN, Dosen Pem-
pengalaman menjadi problem  bimbing Lapangan, Perangkat De-
solver, maka kegiatan desa diren-  sa, Tokoh masyarakat, Organisasi
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Masyarakat, dan Dinas/Instansi.
Tujuan pokok yang lainnya supaya
mahasiswa diberikan kesempatan
merasakan tantangan masalah
pembangunan desa secara menye-
luruh, dan belajar cara berpikir
interdisipliner dan cross-sectoral.
Dengan memperhatikan tujuan ter-
sebut, maka sebaliknya kegiatan
mahasiswa tidak terbatas kepada
bidang studinya. = Sebaliknya,
mahasiswa bebas untuk mencoba
turut memecahkan semua proble-
ma yang dihadapi di desa dimana
ia ditempatkan, apapun juga bi-
dangnya. Dengan demikian maha-
siswa belajar dari pengalaman
yang menunjukan bahwa masalah
pembangunan dalam segala ma-
cam bidang sebetulnya berkait satu
sama lain dan tidak dapat disele-
saikan secara tersendiri. Peran
yang sangat fundamental untuk
keberhasilan selanjutnya setelah
mahasiswa meninggalkan desa
adalah peranan sebagai katalisa-
tor. Seorang katalisator itu lazim-
nya mendorong mempercepat pro-
ses pertumbuhan, karena ada apa-
rat-aparat lain yang mempunyai
tugas tersendiri di desa.

Secara kronologis aktifitas KKN
UPI selama ini diawali dengan
observasi pendahuluan oleh Dosen
Pembimbing Lapangan dan tim
pelaksana KKN untuk mengiden-
tifikasi masalah, potensi dan kebu-
tuhan pembangunan yang dirasa-
kan masyarakat saat ini. Hasil
observasi Tim Pelaksana dan do-
sen Pembimbing lapangan disam-
paikan pada Diklat/pembekalan
mahasiswa untuk dirumuskan ber-
sama dalam membuat rancangan
program kerja (Pra-Program) di

Kampus. Sebelum rancangan pro-
gram kerja dilaksanakan dibahas
terlebih dahulu dengan masyara-
kat, aparat desa, dan lembaga
organisasi masyarakat desa serta
dinas/instansi dari tingkat kecamat-
an untuk mendefinitifkan program
tersebut menjadi program bersa-
ma. Dalam pertemuan (lokakarya
mini tingkat Desa) mahasiswa
mengutarakan rancangan program
kerjanya disertai alasan-alasannya,
tujuan serta kegunaan pelaksana-
an program tersebut. Apabila sesu-
ai dengan kebutuhan yang mereka
rasakan. Atau ditambah/dikurangi
disini terjadi dialog untuk memper-
oleh kesepakatan mengenai kebu-
tuhan dan permasalahan desa
yang perlu mendapat pemecahan.
Seringkali mahasiswa mem-
punyai perbedaan persepsi dengan
perangkat desa/pemuka masyara-
kat mengenai kebutuhan masyara-
kat desa yang sesungguhnya.
Seringkali pula mahasiswa menga-
lami kesukaran untuk mengintegra-
sikan berbagai pandangan dari
berbagai dinas, pejabat, pemuka
desa dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.
Pengalaman semacam itu tidak
hanya dialami oleh mahasiswa
selama mengidentifikasi masalah
dan penyusunan program kerja,
tetapi juga dialami oleh mahasis-
wa selama melaksanakan pro-
gram kerja yang merupakan
bagian terbesar dari aktifitas maha-
siswa selama di desa. Sejauh-
mana pengalaman tersebut mem-
punyai efek untuk meningkatkan
kognsisi sosial mahasiswa ? Apa-
kah pengalaman KKN mengan-
dung rangsang yang dapat



meningkatkan tahap perkembang-
an koordinasi perspektif sosial
serta tahap penalaran moral maha-
siswa ?

II. KKN dan Perkembangan Kognisi
Sostal Mahasiswa

Teori perkembangan kognitif
penalaran atau organisasi pikiran
manusia sebagai struktur dan
bukan isi. Konsisten dengan tin-
jauan penalaran sebagai struktur
tersebut maka peningkatan tahap
perkembangan penalaran juga
ditinjau sebagai perubahan struktur
penalaran. Hal ini berarti bahwa
perubahan struktur penalaran tidak
identik dengan sekedar pertambah-
an pengetahuan. PIAGET (1972)
mengetengahkan konsep “disequi-
librium”, sebagai suatu keadaan
yang memang diperlukan untuk
terjadinya  perubahan  struktur
penalaran. Menurut teori perkem-
bangan kognitif, memberikan rang-
sang agar terjadi peningkatan ta-
hap perkembangan berarti menim-
bulkan konflik sosio-kognitif. Maka
untuk mengevaluasi apakah parti-
sipasi dalam KKN dapat menimbul-
kan konflik sosio-kognitif = pada
mahasiswa?. Kita perlu bertitik
tolak dari rangsang yang diperoleh
dalam partisipasi KKN. TURIEL
(1973) mengemukakan bahwa
pengalaman yang merupakan
rangsang terjadinya konflik sosio-
kognitif adalah suatu pengalaman
khusus tersebut dapat ditimbulkan
melalui  kejadian-kejadian  diluar
individu, namun pada hakekatnya
merupakan pengalaman dalam diri
sesecrang yang  sepenuhnya
dikendalikan serta diatur oleh
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orang itu sendiri. Pengalaman khu-
sus tersebut tak dapat diperoleh
melalui pengajaran yang langsung
atau yang disebut oleh
KOHLBERG (1975) indoktrinasi.
Dalam konsep pendidikan moral
Kohlberg mengemukakan bahwa
pengajaran langsung mengenai
apa yang baik atau apa yang
seharusnya dilakukan, tak akan
mengubah struktur penalaran. Kon-
sisten dengan jalan pikiran
PIAGET, untuk memperoleh peng-
alaman khusus tersebut individu
harus aktif mengadakan tindakan
terhadap lingkungannya, tindakan
tersebut harus melibatkan pikiran-
nya. Dengan demikian langkah
pertama untuk mengevaluasi apa-
kah partisipasi dalam KKN dapat
menimbulkan konflik sosio-kognitif
pada mahasiswa, adalah meng-
adakan tinjauan sejauhmana KKN
dapat mendorong  mahasiswa
untuk aktif bertindak terhadap ling-
kungannya, atau sejauhmana KKN
mendorong mahasiswa untuk ber-
buat sesuatu bagi orang desa,
yang melibatkan pemikirannya.
Dalam konteks teori PIAGET
dapat dikatakan bahwa partisipasi
dalam KKN mendorong mahasiswa
untuk aktif berfikir melakukan
tindakan terhadap lingkungannya.
Disamping itu partisipasi dalam
KKN juga mengandung umpan
baiik dari tindakan mahasiswa
“Setting” semacam itu memungkin-
kan mahasiswa mengalami “dise-
quilibrium™ ialah suatu keadaan
yang diperlukan untuk terjadinya
peningkatan tahap perkembangan
kognisi. Kesempatan alih peran
akan diperoleh bila seseorang ter-

46,
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libat dalam hubungan interperso-
nal yang bervalidasi.

Dari uraian mengenai kegiatan
mahasiswa KKN selama dilapang-
an , antara lain harus berhubungan
dengan masyarakat desa yang
bervariasi dalam usia, taraf sosio-
ekonomi, pekeraan, posisi, serta
jalan pikiran, maka dapat disim-
pulkan bahwa ‘“setting” KKN me-
mang memberni kesempatan alih
peran kepada mahasiswa. Pada
peniode penyusunan program kerja
mahasiswa terdorong untuk me-
nempatkan diri pada posisi orang
desa, sebab tanpa itu mereka tidak
dapat menyusun program yang
disetujui pula oleh para pamong
desa. Pada periode pelaksanaan
program makin jelas keharusan
mahasiswa untuk alih peran,
setting KKN mengandung peng-
alaman untuk bertanggung jawab
terhadap kesejahteraan orang lain.
Selama di desa mahasiswa terdo-
rong bersungguh-sungguh melak-
sanakan KKN, meningkatnya ke-
sungguhan mahasiswa selama
tinggal di desa sesuai hasil eva-
luasi KKN 1981 (Faraz Umar)
memperlihatkan bahwa kesung-
guhan mahasiswa melaksanakan
KKN mendapat nilai baik.

Atas dasar tinjauan mengenai
kandungan rangsang yang dimiliki
program KKN tersebut, dapat
disimpulkan bahwa KKN mengan-
dung rangsang campuran, dalam
arti mengandung rangsang untuk
meningkatkan tahap kognisi, level
koordinasi perspektif sosial dan
tahap penalaran moral. Kandung-
an rangsang campuran sangat
menguntungkan dalam upaya pen-
dewasaan kognisi sosial maha-

siswa, sebab dapat berfungsi
sebagai perangsang Dberbagai
tahap penalaran mahasiswa.

III. Kredibilitas dan Daya Tarik
Mabhasiswa KKN sebagai Komu-
nikator

Melalui kegiatan Kuliah Kerja
Nyata peran mahasiswa KKN-UPI
dituntut dalam menyampaikan
pesan/informasi secara selektif dan
pada gilirannya masyarakat dapat
berperan dalam mensukseskan
gerakan pembangunan di wilayah
binaannya. Yang jadi masalah
adalah “bagaimana kredibilitas dan
daya tank mahasiswa KKN — UPI
sebagai komunikator dapat diben-
tuk secara utuh di kampus
sehingga dapat membenkan bekal
dalam melaksanakan tugasnya
dilapangan?” Kualitas mahasiswa
yang ber-KKN masih belum ber-
pengaruh besar terhadap dampak
KKN pada masyarakat setempat.
Kualitas mahasiswa tersebut dapat
dilihat dari penguasaan pengetahu-
an dan keterampilan serta penam-
pilan mahasiswa itu sendiri yang
kurang kondusif. Pada sisi lain ada
kecenderungan bahwa mahasiswa
yang berperan sebagai komunika-
tor sebenarnya memindahkan ide,
keinginan, pada pihak lain. Jika ide
ini diterima dan ada keyakinan
dalam dirinya atas kebenaran ide
ini maka secara sadar akan timbul
perunbahan sikap (Marat, 1984:
36) artinya menguasai pengetahu-
an, keterampilan vang dibutuhkan
oleh masyarakat, bersikap positif
terhadap pelaksanaan KKN, selain
memiliki minat dan kesungguhan
dalam melaksanakan kegiatan di



lapangan serta melakukan pende-
katan sosial pada masyarakat
dengan baik dan lebih berprestasi
akan mendapat respons yang
positif dari masyarakat.

Dengan KKN, mahasiswa berupa-
ya untuk mendinamisasikan
masyarakat dalam konteks pem-
bangunan. Kenyataan menunjukan
bahwa dinamisasi masyarakat ini
sangat esensial bagi pembangun-
an. Pengalaman mengajarakan
bahwa meningkatkan dinamika
masyarakat itu merupakan bagian
dari pembangunan nasional yang
tidak mudah. Namun pengalaman
juga membuktikan bahwa para
mahasiswa tidak saja berpotensi
tetapi juga berkemampuan menu-
larkan IPTEKS untuk menggerakan
masyarakat dalam pembangunan.
Keberhasilan dibidang ini akan
menghasilkan  dampak  positif
berantai, baik pada diri mahasiswa,
masyarakat dan pembangunan
pada umumnya.

Rakhmat (1989 : 289) yang diperiu-
kan mahasiswa KKN sebagai
komunikator adalah ketika
komunikator berkomunikasi yang
berpengaruh bukan saja apa yang
ia katakan, tetapi keadaan dia
sendiri. la tidak dapat menyuruh
pendengar hanya memperhatikan
apa yang ia katakan. Pendengar
juga akan memperhatikan siapa
yang mengatakan. Efektivitas
komunikator menurut Krech (1962
: 231) sangat tergantung kepada
bagaimana komunikator diterima
oleh audien. Ada sejumlah peneliti-
an yang telah menunjukan bahwa
keefektivan komunikasi banyak
ditentukan oleh ciri-ciri komunikator
seperti kredibilitas, daya tariknya
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dan affiliasi kelomok. Kredibilitas
mahasiswa KKN — UPI dimasyara-
kat membuat komunikasi dapat’
berlangsung efektif ketika keper-
cayaan kepada para mahasiswa
KKN diikuti dengan tingkat keahlian
yang dimilikinya. Semakin dise-
nangi para mahasiswa KKN — UPI
semakin cenderung masyarakat
untuk mengubah kepercayaannya
kearah yang dikehendaki oleh
mahasiswa. Kepercayaan kepada
para mahasiswa mencerminkan
bahwa pesan yang diterima
masyarakat dianggap benar dan
sesuai dengan kenyataan. Disini
dapat dimengerti bahwa pesan
yang dikomunikasikan mempunyai
daya pengaruh yang lebih besar
apabila para mahasiswa dianggap
sebagai seorang ahli. Kepercayaan
masyarakat kepada para maha-
siswa KKN - UPI bukan saja
karena para mahasiswanya mem-
punyai keahlian dan pesannya
mempunyai  kebenaran, tetapi
mahasiswa cukup obyektif dalam
memotivasi apa yang diketahuinya,
juga memiliki sifat-sifat yang
menyenangkan, bahkan bersema-
ngat, agresif dalam menampilkan
diri.

Peran para mahasiswa KKN — UPI
harus menimbulkan perubahan di
daerah perdesaan, dalam hal ini
perubahan yang diharapkan ber-
sifat positif dan diinginkan. Peran
apa yang sebenarnya patut diberi-
kan kepada para mahasiswa KKN
? jawaban yang tepat tentunya
dapat dirumuskan atas dasar
keadaan dan kebutuhan setempat,
akan tetapi sebagai pedoman ada
empat ciri khusus yang dapat
digunakan untuk  merumuskan
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peran mahasiswa KKN yang
bersifat strategis dalam pemba-
ngunan perdesaan, adalah peran-
an yang akan dilakukan mahasis-
wa KKN adalah peranan yang
diperlukan untuk kelangsungan
proses pembangunan, peran yang
dimaksud diatas haruslah peranan
yang belum pernah dilakukan oleh
orang lain  kalaupun peran yang
akan dilakukan telah diketahui oleh
orang lain, akan tetapi peran
tersebut belum dapat dilaksana-
kan, karena orang yang dapat
memainkan peran tersebut tidak
tersedia, dan peran tersebut harus-
lah dapat dilakukan oleh mahasis-
wa peserta KKN.

Berdasarkan uraian dalam per-
ubahan berencana, maka kita
dapat menyimpulkan bahwa maha-
siswa Kuliah Kerja Nyata dapat
menjalankan tugas-tugas komuni-
kator. Dengan demikian kita dapat
menetapkan mahasiswa KKN itu
dapat berperan sebagai komuni-
kator. Bagaimana penilaian para
penerima pesan terhadap komuni-
kator ternyata ada pengaruhnya
terhadap perubahan sikap si pe-
nerima. Ciri komunikator perlu
memiliki kredibilitas, daya tarik,
berafiliasi dalam kelompok, dipan-
dang sebagai salah seorang
diantara anggota dan komunikator
berdedikasi.

Adanya hubungan yang signi-
fikansi antara kredibilitas dan daya
tarik mahasiswa KKN —UPI seba-
gai komunikator dengan perubahan
sikap masyarakat, kita dihadapkan
pada suatu kenyataan dimana
keberhasilan KKN akan semakin
dirasakan manfaatnya oleh masya-
rakat. Kendatipun kita telah mem-

persiapkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan informasi
yang inovatif ke dalam masyarakat,
tetapi jika pelaksanaannya yaitu
komunikator tidak qualified atau
tidak profesional (keahlian, tang-
gungjawab dan pengejewantahan),
maka semua usaha kita akan
banyak  menemui  kegagalan.
Dengan demikian mempersiapkan
mahasiswa KKN — UPI sebagai
komunikator di lapangan yang
profesional harus menjadi bagian
integral dari usaha mendifusikan
inovasi  kedalam  masyarakat
pedesaan. Peran mahasiswa KKN
UPI sebagai komunikator sejalan
dengan pernyataan Kusdwiratri
(1984 : 36) pengembangan dan
perkembangan mahasiswa masih
diragukan perannya  sebagai
komunikator, karena mahasiswa
merupakan kelompok masyarakat
yang sedang menjalani langkah
akhir menuju kematangan fungsi-
fungsi psikologis. Oleh karena itu
menempatkan mahasiswa KKN
sebagai komunikator seperti dite-
gaskan Hovland faktor kredibilitas
(keahlian, kejujuran, dapat diperca-
ya, simpati, dan dedikasi merupa-
kan syarat mutlak dan ini perlu
dimiliki oleh komunikator agar
memberikan kontribusi positif pada
perubahan sikap masyarakat.
Kualitas mahasiswa yang ber-
KKN sangat berpengaruh terhadap
dampak KKN, Surya Anwar (1983 :
5) kualitas mahasiswa tersebut
dapat dilihat dari penguasaan
pengetahuan, keterampilan, yang
dibutuhkan masyarakat bersikap
positif terhadap pelaksanaan KKN.
Memiliki minat dan kesungguhan
dalam melaksanakan kegiatan



serta melaksanakan pendekatan
sosial pada masyarakat dengan
baik dan lebih berprestasi serta
mendapat respons dari masyara-
kat. Efek yang cukup positif adalah
pendekatan mahasiswa KKN di
lapangan mengandung makna
bahwa KKN selalu didasarkan
pada pendekatan yang beranjak
dari pengalaman kondisi obyektif
yang secara rasional bisa diterima
oleh berbagai pihak dan senantia-
sa memperhitungkan derajat kepe-
dulian terhadap norma-norma yang
berlaku baik agama maupun norma
sosial, sehingga timbul pertanyaan
“bagaimana kesan masyarakat
tentang dapat/tidaknya ia diperca-
ya dalam kegiatan komunikasi.
Margono (1984 : 27) menjelaskan
bahwa mahasiswa memiliki sentuh-
an media massa yang efektif
cukup tinggi, cukup informasi,
punya pengetauan, dan memahami
akan  kebutuhan  masyarakat,
karena mahasiswa KKN tinggal di
desa.

Dengan memperhatikan kon-
sep diri, pengalaman, orientasi dari
berbagai unsur yang terlibat dalam
kegiatan KKN (pimpinan formal,
tokoh masyarakat, dosen pembim-
bing lapangan, perangkat desa,
dan mahasiswa itu sendiri. Oleh
karena itu pendekatan yang dipa-
kai oleh kalangan mahasiswa UPI
adalah pendekatan andragogi yaitu
sistem membelajarkan dengan
prinsip partisipatif, suatu seni untuk
membantu masyarakat setempat
belajar  dan  membelajarkan.
Kemampuan intelegensi, pengeta-
huan yang dimiliki para mahasis-
wa KKN, disamping tetap terkesan
adanya landasan moral untuk
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berbuat jujur, adil, dan benar dalam
menyampaikan pesan  dengan
penuh kesadaran untuk mengabdi-
kan dirinya kepada kepentingan
masyarakat. Lemahnya hubungan
daya tarik mahasiswa KKN — UPI
salah satu penyebabnya adalah
ciri-ciri  perkembangan psikologis
usia mahasiswa antara lain per-
kembangan fisik, pencairan identi-

tas diri, perkembangan kognisi
sosial (kemampuan berpikir
mengenai masalah sosial) dan

pergaulan dengan teman sebaya,
disamping waktu pelaksanaan
terbatas, juga asal wusul latar
belakang dan etnis mahasiswa
yang beragam.

1V. Fenomena Kondisi Objektif
KKN Mabhasiswa UPT

Kuliah Kerja Nyata di IKIP
Bandung (Sekarang - Universitas
Pendidikan  Indonesia)  sudah
dimulai sejak tahun 1975 berjalan
kurang lebih 29 tahun dalam dasa
warsa sekarang ini sudah banyak
perubahan terjadi baik pada IKIP
menjadi UPJ, peratuaran pemerin-
tah, perundang-undangan, BHMN,
otonomi daerah dan termasuk
masyarakat pun telah mengalami
perubahan yang berarti. Tonggak
baru pada perjalanan dan per-
kembangan perguruan tinggi ber-
imbas pada program perkembang-
an KKN. Dua perkembangan besar
itu, memberikan dorongan bahwa
KKN sudah waktunya ditinjau ulang
secara mendasar, untuk meng-
evaluasi segala aspek keberadaan-
nya dan untuk mencari gagasan
baru bagi pengembangannya ke
masa depan. Dari pengalaman
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pelaksanaan KKN dalam 29 tahun
terakhir ini, muncul beberapa isu
sejalan dengan pendapat (Bana
Kartasasmita, 2001): 1) dana tidak
cukup, 2) respons dari pemerintah
daerah beragam; 3) ada kejenuhan
dalam pelaksanaan KKN; 4) ada
perubahan sikap mahasiswa ter-
hadap KKN; 5) kerasama KKN
antar perguruan tinggi belum
efektif; 6) adanya ketergantungan
desa kepada mahasiswa KKN; 7)
perencanaan  dan  rancangan
program KKN kurang realistik dan
profesional.  Persoalan  umum
tersebut dirasakan pula oleh UPI
dalam pelaksanaan KKN akhir-
akhir ini.

Kelancaran pelaksanaan program
KKN — UPI sangat ditentukan oleh
kecermatan dalam mempersiapkan
kegiatan awal dari proses pelaksa-
naan KKN baik intern maupun
ekstern, terutama dalam meren-
canakan program harus realistik
dan profesional, mahasiswa dilibat-
kan penuh sejak observasi lapang-
an, latihan/pembekalan, penyusun-
an perencanaan program, pem-
buatan pra-program, sampai
dengan pelaksanaan program
kegiatan dilapangan, demikian juga
sentuhan pelaksanaan program
secara operasional bersama
Dinas/Instansi yang relevan masih
dirasakan perlu peningkatan dalam
pendekatan sosial oleh para
mahasiswa. Jangan ada kesan
bahwa program KKN-UPI bersifat
artificial, tetapi harus menunjukan
kemampuan untuk membangkitkan

minat dunia akademik kepada
masalah-masalah sosial. Potensi
yang sangat esensial dalam
menumbuhkembangkan minat

yang intrinsik dikalangan sivitas
akademika khususnya mahasiswa
terhadap fenomena sosial di
tengah-tengah masyarakat yaitu
melalui program KKN.

Program KKN tidak sekedar hanya
menyentuh kebutuhan masyarakat
yang benar-benar  dirasakan,
kemudian mampu menghasilkan
keterampilan dalam arti luas, yakni
masyarakat pedesaan mampu
memahami masalah yang dihada-
pinya dan mampu meningkatkan
cara memenuhi kebutuhannya
secara efisien. Oleh karena itu
banyak program yang ditawarkan
ke daerah binaan, bukan mustahil
program tersebut memberikan
pengaruh yang kuat terhadap per-
ubahan masyarakat. Yang menjadi
bahan pertimbangan “seberapa
kuat impuls yang bersumber dari
program KKN  mampu sebagai
pengubah atau trigger terhadap
pembangunan masyarakat di lokasi
binaan KKN UP/I”. Perlu dicermati
bahwa persepsi terhadap penam-
pilan mahasiswa KKN UPI dianta-
ranya cara berpakaian, kesopanan,
dan kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan masyarakat.
Dari hasil analisis data terhadap
keseluruhan indikator penampilan
tersebut sebagian besar meman-
dang penampilan mahasiswa KKN
UPI termasuk kategori baik.
Berdasarkan pelaksanaan Kuliah
Kerja Nyata selama ini, hambatan
yang dirasakan dalam pelaksanaan
program Kuliah Kerja Nyata secara
umum data menunjukan bahwa
kualitas dan kuantitas materi latih-
an/pembekalan KKN (khususnya
materi  kurikulum isi/operasional)
belum sepadan dengan kebutuhan



di lapangan. Kondisi ini dipandang
erat kaitannya dengan jumlah
bobot SKS untuk mata kuliah KKN
di Universitas Pendidikan Indone-
sia (UPI) yakni 2 SKS untuk kese-
luruhan kegiatan KKN yang belum
sesuai dengan yang dinyatakan
dalam Pedoman Pelaksanaan KKN
di Perguruan Tinggi (Ditjen Dikti,
1993 : 12) yakni antara 3 — 4 SKS.
Peranan yang dituntut dari maha-
siswa KKN yang mensyaratkan
adanya kesiapan mahasiswa yang
optimal, belum sepenuhnya ditun-
jang oleh kualitas pelatihan yang
memadai. Hal ini tercermin dari
berbagai aspek yang dirasakan
perlu dibenahi dalam mengem-
bangkan kurikulum latihan / pem-
bekalan KKN (pendekatan pelatih-
an, kesiapan pelatih, metode, jum-
‘lah dan kualitas materi latihan,
serta sistem pembelajaran sampai
dengan evaluasi mahasiswa
peserta Diklat/Pembekalan).

Dengan kondisi dimana
masyarakat menuntut mahasiswa
mampu melakukan “action” dan
tidak hanya sekedar “berbicara”
mahasiswa perlu dibekali dengan
wawasan mengenai kemampuan
untuk menerapkan teknologi tepat
guna sebagai alternatif nyata
dalam mengatasi permasalahan
yang dihadapi masyarakat, selain
dibekali teknik kewirausahaan dika-
langan mahasiswa.

Beberapa saran untuk
pengembangan sistem pembelajar-
an dalam diklat/pembekalan maha-
siswa KKN adalah 1) pendekatan
yang digunakan adalah participato-
ry approach; 2) sistem pembelajar-
an yang digunakan bervariasi,
sesuai karakteristik tujuan yang
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ingin dicapai; 3) nara sumber yang
relavan sesuai kebutuhan program
pembangunan di wilayah binaan
KKN; 4) penyediaan sarana dan
prasarana belajar termasuk ber-
bagai media belajar yang relevan;
5) perlu ditingkatkan kerjasama
dengan dinas/instansi /lembaga
terkait khususnya dalam pengada-
an sumber belajar; dan 6) perlu
disusun garis — garis besar pro-
gram pelatihan/pembekalan maha-
siswa KKN. Lebih ideal lagi materi
pelatihan /pembekalan mahasiswa
peserta KKN ini diintegrasikan
pada matakuliah yang relevan
dengan maksud untuk lebih ter-
koordinir dan simultan serta meka-
nismenya akan mudah dievaluasi
dan di kelola oleh para dosen
penanggungjawabnya. Semua usul
saran tersebut akan berhadapan
dengan persoalan yang amat sulit
ketika dihadapkan pada daya
dukung biaya pelaksanaan.

KKN merupakan intrakurikuler
wajib di lingkungan UPI bagi
program mahasiswa strata satu
(S1) pada semua fakulta/jurusan/
program dengan syarat tingkat tiga
keatas dan sudah memenuhi 70-80
SKS. Selain punya jumlah bobot
satuan kredit semester, juga KKN
bagi mahasiswa UPI merupakan
pola pengajaran yang experiental
based dan pola belajar operative
process model yang mengutama-
kan proses belajar dan pembelajar-
an mahasiswa. Untuk meningkat-
kan kompetensi KKN UPI maka
diperlukan : 1) adanya perkuliahan
khusus dan mandin (kuliah maten
proses KKN) bagi mahasiswa
strata satu atau terpadu dalam
matakuliah lain yang relevan dan
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sepadan; 2) perlu dosen tetap
matakuliah KKN baik dikelas
maupun dilapangan supaya lebih
dirasakan melembaga / eksis dan
konsisten (tidak kontemporer yang
sifatnya sementara dan hanya
untuk kepentingan sesaat atau
hanya pemerataan kumulatif poin
saja bagi dosen); 3) Perlu petunjuk
pelaksanaan KKN yang harus
menjadi rujukan operasional bagi
dosen di kampus dan dilapangan.

Untuk meningkatkan mutu dan
kualitas akademik terutama maha-
siswa peserta KKN sangat dipe-
ngaruhi oleh proses pembinaan
dan bimbingan para dosen KKN
dilapangan. Untuk itu, disarankan
dosen tetap matakuliah KKN
secara permanen. Yang selama ini
dosen pembimbing KKN selalu ber-
gilir dan berganti setiap kegiatan,
ada persepsi dari kalangan civitas
akademika bahwa program KKN
hanya sebatas pemerataan kumu-
latif. Sisi lain ada image KKN meru-
pakan kegiatan proyek, hai ini ber-
dampak pada peran dan tang-
gungjawab dosen hanya selama
proyek berjalan. Pergantian dosen
pembimbing  lapangan  setiap
kegiatan cukup menyulitkan tim
pelaksana KKN, karena tim harus

melatih DPL setiap kegiatan KKN
dengan materi relatif sama artinya
melatih dari nol lagi. Padahal peng-
alaman lapangan dan penguasaan
materi konsep dasar KKN bagi
DPL yang sudah terlatih cukup
lama dirasakan korelasinya sangat
signifikansi terhadap keberhasilan
program dlapangan. Oleh karena
itu, perlu jadi bahan pemikiran
bersama untuk merekrut dosen
tetap KKN dan pengelompokkan
mahasiswa peserta KKN sejak dini,
dengan harapan kontak pembinaan
dan hubungan dengan mahasiswa
yang dibimbingnya sudah diawali
jauh sebelumnya.

Saran tersebut akan berdampak
pada perencanaan, persiapan yang
matang (mulai rekruitmen / penge-
lompokkan mahasiswa dan pen-

~ dekatan / dasar orientasi pengem-

bangan program di lapangan),
seperti pendekatan lapangan (field
based), pendekatan multi domain/
kawasan,pendekatan komprehen-
sif/multidisipliner/multidimensional,
dan pendekatan kelembagaan.
Dengan orientasi pengembangan
pada tujuan, daya guna, tepat
guna, keterlaksanaan dan azas
efektivitas efisiensi program
pelaksanaan KKN di lapangan.
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